PERBANDINGAN ARTIKEL
BAHASA PRANCIS DENGAN
BAHASA INDONESIA

B.R. Suryo Baskoro

1. Pendahuluan

rtikel adalah kata yang ditempatkan
Adi depan nomina (N)' dan yang ber-

fungsi untuk menunjukkan teridentifi-
kasi/tidaknya N itu dalam wacana atau kon-
teks (cf. Grevisse, 1975: 278). Dalam baha-
sa seperti bahasa Prancis (bP), artikel ter-
bagi atas article défini ‘artikel definit’ dan ar-
ticle indéfini ‘artikel takdefinit'. Artikel yang
lain, article partitif ‘artikel partitif digolong-
kan sebagai varian dari artikel takdefinit.

Bahasa Indonesia (bl) mengenal pula
artikel (definit) atau kata sandang (si, sang,
hang, dang), tetapi perilakunya berbeda
dengan artikel bP, selain pemakaiannya
yang makin tidak efektif.

Melihat perilaku artikel bl, menarik untuk
diteliti bagaimana artikel-artikel bP diban-
dingkan dengan bl. Tiga teriemahan di ba-
wah ini dapat disimak untuk memberikan
gambaran.

(01) Le concierge était resté quelque
temps sur le pas de la porte [...]
(16).

‘Penjaga itu berdiri di ambang pintu
beberapa waktu [...] (6).

(02) [...]. Bernard Rieux, [...], lorsqu'il vit
surgir [...] un gros rat [...]. La béte
s'arréta, [...] (15).

...], sewaktu Bernard Rieux [...],
dia melihat seekor tikus besar
muncul [...]. Binatang itu berhenti

(5).

(03) Rieux téléphona cependant au
service communal de dératisation,
dont il connaissait /e directeur (20).

‘Meskipun demikian, dia menele-
pon kantor kota praja bagian [...].
Dia kenal direkturnya (11).

Perbandingan ketiga artikel bP di atas
(takdefinit dan definit) adalah beberapa, itu,
dan -nya; ketiganya bukan artikel.

Artikel telah dibahas dalam pelbagai
buku tatabahasa, misalnya Grevisse dalam
Le Bon Usage dan Dubois dalam La Nou-
velle Grammaire du Frangais. Selain menje-
laskan artikel definit dan artikel takdefinit,
kedua penulis bersepakat bahwa artikel
partitif adalah varian dari artikel takdefinit.
Dalam kedua buku dikatakan bahwa per-
bedaan antara kedua artikel itu terletak pa-
da keteridentifikasian N-nya.

Dalam bl, beberapa penulis membahas
macam-macam pemarkah kedefinitan. Kas-
wanti-Purwo (1978), dalam penjelasannya
tentang pemarkah anafora (definit) itu dan
nya, mengatakan bahwa ity memiliki refe-
ren yang lebih tersurat dibandingkan de-
ngan -nya.

(04) Saya membeli buku kemarin, tetapi
saya tidak tahu di mana

buku _Etu a}sekarang.
y

(05) Saya masuk ke sebuah restoran,
pelayan { nya } cantik-cantik.
itu
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Ketersiratan hubungan antara pelayan-
nya dengan sebuah restoran terjadi karena
kata itu hanya merupakan setting dari se-
jumlah objek yang dapat disebutkan (me-
ngenai sebuah restoran).

Dardjowidjojo (1983), selain menjelas-
kan pemarkah takdefinit sebuah dan seo-
rang, mengatakan bahwa itu dapat dipakai
baik untuk ujaran yang presuposisional
maupun tidak, sedangkan -nya hanya untuk
ujaran yang presuposisional.

(06) Kemarin kami membeli rumah.
Rumah{ itu }bagus sekali.
nya
(07) Kemarin kami membeli rumah,
dapur nya 7 luas.
{';‘ru}

Kaswanti-Purwo (1984), selain memba-
has kedua kata di atas, juga membahas
perbedaan pemarkah anafora yang lain,
yakni tersebut dan fadi. Kridalaksana
(1978) secara khusus menelaah pemarkah
anafora -nya dan membuktikan bahwa pada
posisi apa pun, -nya selalu memberikan
sifat anaforis kepada unsur yang dibubuhi-
nya.
Data yang diteliti diambil dari roman bP
karya Albert Camus berjudul La Peste
(Paris: Editions Gallimard, 1947) dan terje-
mahannya dalam bl, Sampar (Jakarta:
Obor, 1985) oleh Nh. Dini. Diharapkan ro-
man Prancis itu mewakili pemakaian dan
keberadaan artikel bP, serta terjemahannya
dapat mewakili kecenderungan pengung-
kapan N bl. Untuk membantu penelusuran
data, di belakang setiap contoh dicantum-
kan angka halaman data yang dimaksud
diambil.

2. Artikel Bahasa Prancis

Artikel (bP) terbagi atas artikel definit,
artikel takdefinit, dan artikel partitif sebagai
varian artikel takdefinit.

2.1 Artikel Definit

Artikel definit dicantumkan di depan N
yang sudah teridentifikasi. Bentuknya dibe-
dakan berdasarkan jenis dan jumlahnya,
yakni /e, /a, dan les (Grevisse, 1975: 285).

Dalam pemakaian, artikel ini dapat luruh
dan/atau berkontraksi (cf. Grevisse, 1975:
285).

Artikel ini dipergunakan di depan N bia-
sa (bukan nama diri) yang sudah teriden-
tifikasi.

(08) Rieux refléchissait. Par /a fenétre
de son bureau, il regardait [...]

(39).

‘Rieux merenung. Melalui jendela
kamar kerjanya dia memandang

[] (31).

Rieux, [...], heurta dans la nuit un
homme qui [...]. La haute lampe
éclaira subbitement /homme [...]
(97).

‘[...], menyenggol seorang laki-
laki yang [...]. Lampu yang [...]
mendadak menerangi laki-laki ifu'
(86).

Artikel definit juga dapat digunakan se-
bagai demonstratif (contoh 10), posesif
(11), serta di depan N yang sudah diketahui
(12) dan N kolektif umum (13).

(10) Un petit homme rond [.]
L’homme n'était pas tombé
d'assez haut, [...] (24).

‘Seorang laki-laki pendek gemuk
[...]. Orang itu tidak jatuh dari
tempat yang cukup tinggi, [...]
(15).

Elle secouait /a téte, comme pour
lui signifier de se taire (17).

(09)

(11)

‘Nyonya Rieux menggelengkan
kepala seakan-akan menyuruh-
nya diam (7).

(12) Mais, le lendemain matin, 18

avril, [...] (20).
‘Tetapi keesokan harinya, tanggal

18 April, [...] (10).

Le fléau n'est pas a la mesure de
'homme, [...] (40).

‘Bencana tidak berukuran manu-
sia’ (32).

Artikel definit digunakan pula di muka
nama-nama benua, negara, propinsi, gu-

(13)
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nung, dan laut. Nama kota cenderung tidak
dibubuhi artikel definit (Jakarta, Paris), ke-
cuali jika dimarkahi oleh adjektiva atau
komplemen (Paris -> Le vieux Paris ‘Bagian
kota Paris yang tua', Jakarta -> Le Jakarta
d’autrefois ‘Jakarta masa lalu’).

Artikel definit juga dipakai di depan ad-
verbia plus, moins, mieux yang diikuti
adjektiva: Cette femme est /a plus heureuse
des méres ‘Wanita itu adalah ibu yang
paling berbahagia'.

2.2 Artikel Takdefinit

Artikel takdefinit dipergunakan di muka
N vyang belum teridentifikasi (Grevisse,
1975: 293). Macamnya, yang dibedakan
berdasarkan jenis dan jumlahnya, adalah
un, une, dan des.

(14) [..], cela est un avantage (274).
‘Ini adalah satu keuntungan [...]

(263).

Mais dans une ville refermée sur
elle-méme, [..], personne [..]
(215).

‘Tetapi di dalam kota yang
tertutup, [...], semua orang [...]
(205).

[...], des navires mettaient déja le
cap sur notre port, [...] (265).

(15)

(16)

'[...] kapal-kapal di lautan yang
Jjauh mulai menuju ke pelabuhan
kota kami' (254).

2.3 Artikel Partitif

Artikel ini khusus dipakai untuk N yang
tidak dapat dihitung (Grevisse, 1975: 295).
Macamnya, dibedakan menurut jenis dan
jumlah N-nya, yaitu du, de ' ,de la, de [,
dan des.

(17) Boire du thé ‘minum teh’

Acheter de la viande '‘membeli
daging’
Manger des épinards ‘makan
bayam'

3. Kedefinitan

Dari yang telah dipaparkan tersirat bah-
wa kedefinitan (termasuk ketakdefinitan)
ditentukan oleh keteridentifikasian N di da-

lam konteks. Hal ini menyiratkan bahwa
sebenarnya artikel berfungsi sekadar *me-
nyandangi” N yang sesuai. Yang lebih men-
dasar daripada artikel adalah teridentifi-
kasiftidaknya N di dalam konteks. Untuk itu,
di bawah ini ditinjau bilamana sebuah N
berstatus definit.

3.1 Status Lama >< Baru

Sebuah N, yang dapat berisi sebuah N
atau frase nominal, berstatus baru ‘new’ jika
untuk pertama kalinya disebutkan dalam
konteks; dan berstatus lama ‘given’ jika me-
muat informasi yang sudah diketahui. Per-
bedaannya terletak pada kesadaran ‘con-
ciousness' (Chafe, 18976: 30). Sebuah in-
formasi berstatus lama jika penutur berada
dalam kesadaran yang sama dengan mitra
tuturnya, dan dikatakan lama jika melalui
tuturannya penutur baru mulai masuk ke
dalam kesadaran mitra tuturnya.

Konteks kesadaran itu dapat bersifat
linguistis, dapat pula ekstralinguistis. Seca-
ra ekstralinguistis, misalnya, jika penutur
melihat mitra tuturnya sedang mengamati
lukisan di rumahnya, ia dapat mengatakan
Saya membelinya kemarin. Konteks sema-
cam itulah yang membuat N Jukisan ber-
status lama dan definit. Adapun konteks
linguistis paling umum yang memberi status
lama (definit) sebuah N adalah penyebutan
ulang ‘prior mention' seperti di bawah ini.

(18) [...], Rieux, [...], heurta un homme
qui [...]. La haute lampe éclairait
subitement /'homme qui riait sans

bruit (97).

1...]. Sewaktu berjalan mereka
menyenggol seorang lelaki yang
[..]. Lampu yang [...] mendadak
menerangi laki-laki itu (86).

3.2 Kehadiran Unsur Pendefinit

Sebuah N dapat definit jika dibubuhi
unsur pendefinit.

(19) Jean Tarrou [...] en contemplant
les derniéres convulsions d’un rat
qui[...] (19).

‘Jean Tarrou [..] sambil me-
nikmati kejangan-kejangan ter-
akhir dari seekor tikus di[...]' (9).
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Nomina convulsions ‘kejangan-kejang-
an’ di atas sudah teridentifikasi sehingga
berstatus definit berkat kehadiran penjelas
derniéres ‘terakhir’.

3.3 Nomina Unik dan Setengah Unik

Kedefinitan dapat disandang pula oleh N
yang mempunyai referen unik atau se-
tengah-unik (cf. Chafe, 1976: 40).

(20) Le soleil avait tourné un peu et
[...] (275).

‘Matahari telah bergeser sedikit,
[...] (265).

“Vous étes bien renseigné. Mais
le mécontentement est déja
grand et /e préfet hésite”. (118)

“Semua keterangan yang anda
peroleh memang benar. Tetapi
banyak penduduk yang sudah ti-
dak puas dengan tindakan peme-
rintah, sehingga Prefek (kepala
daerah) ragu-ragu memutuskan
[..]". (108)

Matahari tidak ada duanya di dunia ini
sehingga ia senantiasa definit. Adapun N
Prefek tergolong setengah-unik (sehingga
definit) karena muncul pada konteks ter-
tentu mengingat keteridentifikasian referen-
nya.

(21)

3.4 Nomina Presuposisional

Keunikan referen dapat pula dimiliki N
yang muncul sebagai presuposisi (Dardjo-
widjojo, 1983: 202). Givon (1984: 400) me-
nyebutnya sebagai parts of whole 'bagian
dari keseluruhan', dan Chafe menamakan-
nya entailment. Yang dimaksud ialah begitu
bendanya disebutkan maka bagian-bagian
benda itu langsung memiliki referen yang
unik sehingga definit.

(22) Rieux téléphona cependant au
service communal de dératisation
dont il connaissait le directeur

(20).

‘Meskipun begitu, ia menelpon
kantor kota praja bagian pem-
berantasan hama tikus. Dia kenal
direkturnya (11).

Directeur ‘direktur’ di atas sudah ter-
identifikasi karena merupakan bagian wajib
atau presuposisi dari service communal de
dératisation ‘kantor kota praja bagian pem-
berantasan hama tikus'.

3.5 Nomina Generik

Keteridentifikasian referen dapat pula
disandang oleh N yang generik (yang me-
miliki referen umum) (Baskoro, 1992: 62).

(23) Quand on fait /a guerre, c'est a
peine si on sait déja ce qu'est un

mort (41).

‘Di waktu perang hampir tidak
diketahui lagi apa arti orang mati'
(33).

Kedefinitan N /a guerre ‘perang’ di atas
ditentukan oleh kegenerikannya, yang di-
maksud adalah perang pada umumnya.

3.6 Pelesapan Artikel

Artikel, untuk alasan tertentu, kadang-
kadang dilesapkan.

(24) [...], Rieux téléphona au dépdét de
produits pharmaceutiques du dé-
partement. Ses notes profession-
nelles mentionnent seulement &
cette date: “Y Réponse négative”

(30).

‘Rieux menelepon gudang obat-
obatan untuk propinsi. Catatan
hariannya pada tanggal itu hanya
menyebutkan: “jawaban negatif”
(30).

Alasan pelesapan artikel yang terutama
adalah ekonomi bahasa. Tentu saja ekono-
mi bahasa tidak dapat dilakukan pada sem-
barang teks atau konteks. Pada contoh di
atas artikel dilesapkan pada catatan harian
yang tentunya tidak memerlukan kefor-
malan. Selain pada media itu, ekonomi ba-
hasa (berupa pelesapan artikel) biasa pula
ditemui pada judul-judul berita media
massa.

4. Pemarkah Kedefinitan Bahasa
Indonesia

Dalam bl, kedefinitan (dan ketakdefinit-
an) dapat dinyatakan dengan pemarkah

12
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nonartikel yang juga berfungsi mendefinit-
kan N-nya, yakni ini, itu, tersebut, tadi, -nya.

4.1 Inidan Itu

Keduanya menandai N yang teridenti-
fikasi atau definit. Kata ini menunjuk benda
yang dekat dengan penuturnya dan ifu un-
tuk yang (relatif) jauh (Baskoro, 1992: 33).

(25) “Lalu, saya mempunyai rencana
membentuk perkumpulan kese-
hatan yang terdiri dari para suka-
relawan. [...]"

“[...]. Saya memerlukan bantuan.
Lebih-lebih dalam

pekerjaan {im‘} [...]. (108)

.,

itu.

Perbedaan lain, pemarkah jtu dapat
dipergunakan sebagai pemarkah kegene-
rikan, sedangkan ini tidak.

(26) Harimau (ifu ~binatang buas.

{ } (generik)
*ini (definit)

4.2 Tersebut dan Tadi

Secara semantis kedua pemarkah ini
mengandung makna lampau (Kaswanti-
Purwo, 1984: 119). Pemarkah tersebut,
seperti itu, menunjuk pada titik tolak yang
baru saja disebutkan.

(27) “Dia pasti akan merawat pen-
deritaan manusia sebelum me-
nunjukkan keunggulan pende-
ritaan {rersebut}‘(‘lw).

tadi

Pemarkah tadi takberterima karena ka-
fa ini mengacu pada referen yang sudah
cukup jauh, misalnya, karena sudah dise-
lingi oleh beberapa kalimat. Pemarkah ini
mensyaratkan adanya fopic shift ‘per-
pindahan topik’ (Kaswanti-Purwo, 1984:
120 dan Givon, 1978: 316). Contoh di ba-
wabh ini diambil dari Baskoro (1992: 34).

(28) Malam itu, sekitar pukul 22.00,

di rumah kontrakan Gani, 11
pemuda sedang asyik makan
mi bakso. Mereka makan
sambil berjoget mengikuti irama
musik dari tape recorder yang
dibunyikan keras-keras. Yayan,
yang rumahnya berada di

seberang rumah itu, merasa
terganggu dan mencoba me-
negur. Tapi teguran itu tak di-
gubris kawanan pemuda

tadi.
*tersebut

4.3 Itu dan -Nya

Keduanya berbeda dalam hal kebe-
radaan referennya: ifu untuk referen yang
lebih tersurat, sedang -nya untuk referen
yang lebih tersirat. Pemarkah /fu mengacu
pada unsur yang sudah tertentu, -nya me-
ngacu pada script ‘kerangka’ sebelumnya
(Kaswanti-Purwo, 1978: 20). Dengan demi-
kian, -nya, dalam perbedaannya dengan itu,
dipakai untuk N definit yang muncul secara
presuposisional.

(29) Saya membeli buku kemarin, te-
tapi saya tidak tahu di mana buku
itu sekarang.

{ iy

(30) Saya masuk ke restoran. Pelayan
nya~ cantik-cantik.
‘itu }

4.4 Pemarkah Ketakdefinitan

Nomina takdefinit dapat diberi peng-
golong seperti sebuah, seorang atau pe-
markah takdefinit seperti beberapa.

(31) Mereka mendorong sebuah pintu,
lalu memasuki kamar yang terang

[..]1(14).

(32) la menelepon beberapa dokter
lagi (26).

4.5 Pemarkah Nol

Sebuah N, baik yang definit maupun
takdefinit, dimungkinkan tidak ditandai apa
pun. Inilah yang dinamakan pemarkah nol.

(33) “Kemarin dia [...] untuk minta Y
korek api (28).

(34) [...], ketika dokter Bernard Rieux
keluar dari tempat praktek, [...].
Pada waktu itu, [...] lalu menuruni
tangga Y. Tetapi, ketika sampai
di jalan ", [...]. Dia berbalik untuk
memberitahu penjaga 2 (5).
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Meskipun tanpa pemarkah, menyimak
keteridentifikasian masing-masing, diketa-
hui bahwa korek api berstatus takdefinit,
sedang ketiga N pada (34) berstatus definit.

5. Perbandingan Artikel Bahasa Prancis
dalam Bahasa Indonesia .

Bagian ini mencoba membandingkan
artikel bP dengan pengungkapannya dalam
bl yang ditemukan dalam sumber data.

5.1 Perbandingan Artikel Definit

Hasil perbandingan artikel definit bP
pada data cukup beragam, baik yang N-nya
teridentifikasi ‘berkat kehadiran unsur pen-
definit karena berstatus lama, merupakan
presuposisi, merupakan N generik, N unik
dan setengah-unik, atau N bagian tubuh.

5.1.1 Unsur Pendefinit

Unsur pendefinit N dapat berupa kata,
frase, atau klausa.

(35) lls prirent /e boulevard des Pal-
miers, ftraversérent /a place
d’Armes et descendirent vers
L) 6133)

‘Mereka masuk ke boulevard des
Palmiers, menyeberang place
d'Armes, dan turun ke [...]. (124)

Mereka masuk ke (*sebuah) bou-
levard des Palmiers, menyebe-
rang (*sebuah) place d'Armes,
dan[..].

Rieux réfléchissait. Par /a fenétre
de son bureau, il regardait
I'épaule de la falaise pierreuse

[..]. (39)

“Rieux merenung. Melalui jendela
kamar kerjanya dia memandang
pundak tebing berbatu-batu yang
[...L(31)

[...] Melalui (*sebuah) jendela
kamar kerjanya dia memandang
(*sebuah) pundak tebing berbatu-
batu[...].

Nomina-nomina boulevard, place, fe-
nétre ‘jendela’, dan épaule ‘pundak’ di atas
teridentifikasi (sehingga definit) berkat ke-

(35a)

(36)

(36a)

hadiran unsur pendefinit di belakangnya.
Kedefinitan semua N di atas menjadikannya
takberterima jika dimbuhi pemarkah tak-
definit, misalnya sebuah, sebagaimana pa-
da (35a) dan (36a).

Unsur pendefinit dimungkinkan pula be-
rupa klausa. Klausa ini dapat berhubungan
relatif dengan N-nya (37) atau hubungan
yang lain (38). Kedefinitan N-nya bahkan
tidak memungkinkannya ditandai pemarkah
definit mengingat tidak muncul secara ana-
foris (37a/38a), apalagi pemarkah takdefinit
(3b7/38b).

(37) [...], il était arrété par /a pensée
quil n'y avait pas une de ses
souffrances qui ne fat en méme
temps celles des auires et [...].
(274)

1...], dia dihalangi oleh pikiran
bahwa tak ada satu pun pen-
deritaannya yang sama dengan
penderitaan orang lain. (263)

(37a) '[...] dihalangi oleh pikiran
(itu/nya) bahwa [...).
(37b) ‘[...] dihalangi oleh (‘sebuah)

pikiran bahwa [...].

(38) Et la premiére fagon de vous
rendre utile dans ces terribles
circonstances, c'est de bien faire

votre travail (128).

‘Dan cara terbaik untuk memban-
tu dalam keadaan yang menge-
rikan ini ialah melakukan sung-
guh-sungguh tugas anda (119).

(38a) ‘Dan cara terbaik (‘itu/nya) untuk
L2

(38b) ‘Dan (‘sebuah) cara terbaik untuk

5.1.2 Status Lama

Kedefinitan juga disandang oleh N yang
hadir sebagai informasi lama. N definit se-
macam ini cenderung ditandai dengan pe-
markah seperti inj, itu, tersebut, atau tadi,
dan tidak menerima pemarkah takdefinit
seorang.

(39) Un petit homme rond était couché
sur le lit de cuivre. [...]. L'homme

14
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n'était pas tombé d'assez haut,
[...], les vertébres avaient tenu.
(24)

‘Seorang laki-laki pendek [...].
rang itu } tidak jatuh dari

("'seorang)
[..], Jadi
utuh. (15)

Pemarkah: definit pada kalimat padanan
di atas adalah jtu. Meskipun jtu dan ini di-
mungkinkan saling menggantikan (40), ke-
dua pemarkah itu tetap memiliki kekhasan-
nya sendiri (41).

tulang punggungnya

(40) [...], Tarrou mulai menyingsingkan
lengan mengumpulkan uang un-
tuk membentuk regu pertama,
[

[...] bukan maksud penulis untuk
membuat kelompok-kelompok pe-

layanan kesehatan { ini 5 lebih
itu }

penting daripada tugas yang se-
benarnya. (114)

(41) “Lalu, saya mempunyai rencana
membentuk perkumpulan kese-
hatan yang terdiri dari para
sukarelawan. [...]".

“[...]. Saya memerlukan bantuan,
lebih-lebih dalam pekerjaan

{ ini } [...]. (108)

*itu

Jika terjadi perpindahan topik, pemarkah
definit yang tepat adalah tadi (Kaswanti-
Purwo, 1984: 120 & Givon, 1978: 316).

(42) Kira-kira sepuluh wanita berpa-
kaian hitam keluar dari gereja,
berjalan dengan [...]. Rieux mulai
kehilangan kesabarannya. Ben-
tuk-bentuk hitam dan kecil lain-
nya menaiki tangga besar dan
menuju ke serambi. [..]. Jam
delapan lima belas menit terde-
ngar [...]. Rieux masuk ke bawah
sebuah lengkungan [...]. Bebera-
pa saat kemudian, dia dapat me-
lihat di aula bayangan-bayangan
hitam yang telah lewat di de-

pannya ~ tadi. (132)
{ ity }

‘tersebut.

Demi pemerkayaan diksi atau peng-
gayaan bahasa, N pengulang dimungkinkan

tidak persis sama dengan yang diulangnya

(43) Un petit homme, [..], salua
Cottard du plus loin qu'il le vit,
[...]. Selon le nabot, il y avait déja
quelques jours qu'on ne l'avait vu

dans le café. (133)

‘Seorang lelaki pendek [...] keluar
dari ruang bagian dalam. Begitu
melihat Cottard, dia menyalami
dari jauh. [...]. Menurut

{paiayan katai irU}, sudah sejak

lelaki itu

beberapa hari Garcia tidak keli-
hatan di kedai kopi'. (124)

Pemarkah-pemarkah di atas cenderung
wajib hadir. Meskipun demikian, pada data
ditemukan pemarkah yang dilesapkan.

(44) Soudain, [...], ils virent déboucher
un chien. [...]. [...] et le chien se

retourna comme une crépe. (275)

‘Tiba-tiba, [..], muncul seekor
anjing. [...]. Dan seketika itu pun
anjing (?) menggelempang
terbalik. (264)

Kata anjing yang kedua muncul secara
anaforis, atau- menyebut ulang kata per-
tamanya. Dalam hal seperti itu, N definit bl
cenderung membutuhkan kehadiran pemar-
kah. Jadi, kata anjing yang tanpa pemar-
kah, berisiko mengacu pada anjing yang
lain.

5.1.3 Presuposisi

Pemarkah-pemarkah definit anaforis bl
yang lain adalah -nya, yang khususnya
mengacu pada kerangka ‘scripf sebelum-
nya (Kaswanti-Purwo, 1978: 20). Pemun-
culan presuposisional seperti itu tidak me-
munginkannya digantikan dengan pemar-
kah tersurat seperti ifu.

(45) Le concierge [...], tenant les rats
par les pattes, [...]. (16)'

[...], memegangi tikus pada
kaki  nya [...]. (6)
itu
‘tersebut
‘tadi
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(46) Mais ils se dirigérent vers une
petite buvette ou on vendaient
des sardines frites, dont l‘odeur

venait jusqu'a eux. (135)

‘Mereka menuju ke sebuah
warung sardin goreng.
Bau ,nya mengawang di
“itu
‘tersebut
‘tadi

udara. (126)

5.1.4 Nomina Generik

Nomina dikatakan generik jika referen-
nya sesuatu pada umumnya. Karena sudah
diketahui bersama sehingga teridentifikasi,
N semacam ini senantiasa berstatus definit.

(47) Quand on a fait Ja guerre, c'est a
peine si on sait déja ce qu'est un

mort. (41)

‘Di waktu perang hampir tidak
diketahui lagi apa arti orang mati’.
(33)

Selain dapat muncul dalam jumlah
tunggal seperti di atas, N generik dapat pu-
la diwakili oleh N yang jamak, seperti con-
toh di bawah ini.

(48) Il n'y a que les artistes qui

sachent regarder. (128)

‘Hanya seniman yang tahu mem-
pergunakan matanya’. (118)

Dilihat dari N padanannya dalam bl,
kedua data di atas menghadirkan N tanpa
pemarkah. Meskipun demikian, hal ini tidak
berarti bahwa N generik tidak dapat diberi
pemarkah.

(49) Le fliéau n'est pas a la mesure de
'homme [...]. (40)

Bencana (itu) tidak berukuran
manusia. (32)

Kegenerikan juga dapat dipunyai oleh
nomina-nomina yang memiliki referen yang
abstrak.

(50) Le mal[...] vient presque toujours
de lignorance, et la bonne vo-
lonté peut faire autant de dégats

que /a méchanceté, si elle n'est
pas éclairée. (124)

‘Perbuatan jelek di dunia hampir
selalu disebabkan oleh ketidak-
tahuan, karena kebodohan. Se-
dangkan kemauan baik yang
tidak disertai pengetahuan bisa
membuat kerusakan, sama pa-
rahnya dengan kekuatan jahat.
(114)

Kegenerikan sebuah N dapat pula diwa-
kili oleh pemarkah takdefinit, yang tetap
mengacu pada sesuatu yang umum.

(51) Mais on ne félicite pas un in-
stituteur d'enseigner que deux et
deux font quatre. (125)
‘Tetapi kita tidak memuji seorang
guru karena dia mengajar dua di-
tambah dua sama dengan em-
pat’. (115)

5.1.5 Nomina Unik dan Setengah Unik

Karena mempunyai referen tunggal, N
unik senantiasa teridentifikasi sehingga de-
finit (52 & 53). Yang digolongkan setengah-
unik adalah N yang teridentifikasi dalam
konteks tertentu (54).

(52) Le soleil poursuivait nos con-
citoyens dans tous les coins de
rue et, [...]. (106)

‘Matahari memburu penduduk di
segala pojok jalan, dan [...]. (46)
Le juge regarde /e ciel pendant
une seconde [...].(136)

‘Tuan jaksa memandang ke /angit
sejenak, [...]. (127)

“[...]. Mais le mécontentement est
déja grand et le préfet hésite”.
(118)

“l...]. Tetapi banyak penduduk
yang sudah tidak puas dengan
tindakan pemerintah, sehingga
Prefek (kepala daerah) ragu-ragu
memutuskan [...]". (108)

Nomina préfet ‘Prefek’ pada (54) digo-
longkan setengah-unik karena ia sudah ter-
identifikasi, yakni orang yang mengepalai
daerah tempat peristiwa berlangsung, yakni
di kota Oran. Dengan begitu, yang dimak-

(53)

(54)

16
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sud adalah Prefek kota Oran, bukan yang
lain.

Keteridentifikasian dan kedefinitan N
Prefek di atas membuat kalimatnya takber-
terima jika ia diimbuhi pemarkah takdefinit.

(54a) ‘1...}, sehingga (‘seorang) Prefek
ragu-ragu [...]"

5.1.6 Nomina Definit Bagian Tubuh

Artikel definit bP dipergunakan pula de-
ngan makna posesif, jika referennya adalah
bagian-bagian tubuh pada makhluk hidup.
Pada padanannya, keposesifan itu dieks-
plisitkan.

(55) Il a eu des abcés sous
les bras. (30)
(?)ses

‘Kabarnya ada nanah di bawah
lengan ~nya-~ .(20)
{'."ru }
(56) [...], un petit vieux apparaissait
[..). [Les cheuveux

‘ses
blancs et bien peignés, [...]. (30)

[...], seorang lelaki tua berbadan
pendek muncul [...]

Rambut mya~ putih disisir rapi,
%)

[..]. (20)

Pada data ditemukan pula N bl tanpa
pemarkah posesif:

(57) Kelihatannya berumur sekitar tiga
puluh lima tahun. Badannya se-
dang. Bahunya kuat. [...]. Mata
muram dengan pandang lurus,
tapi rahang menonjol. Hidung
besar bergaris teratur [...]. Mulut
melengkung, bibir penuh serta
selalu terkatup. (24)

Pelesapan semacam di atas masih ber-
terima, dengan alasan ekonomi bahasa, se-
jauh menyangkut pelesapan pada N selain
yang pertama. Dengan demikian, jika yang
terlibat hanya satu N, pelesapan itu cen-
derung takberterima.

(57a) [...] Badan(™®) sedang. Bahu kuat.
(58) “Non, il avait{.’a }poitrfne faible et
?

[...]. (30)
“Tidak. Dada rnya-lemah, dan
v F

dia [..J". (20)

Namun demikian, pada sumber data di-
temukan kalimat bl tanpa pronomina ter-
maksud, tetapi masih berterima.

(59) Il hochait /a téte. (25)
‘Grand mengganggukkan

kepa!a{ 4 } . (16)
-nya -.

Keberterimaan kalimat bl di atas dipas-
tikan oleh makna verbanya; anggota tubuh
yang biasanya “dianggukkan” adalah ke-
pala. Hal ini mengimplisitkan bahwa, jika
verbanya adalah jenis tindakan yang dapat
diikuti oleh lebih dari satu N anggota tubuh,
pelesapan cenderung takberterima.

(59a) ‘Grand menggerakkan

kepalanya / jarinya / bahunya.
{ «J =@ »@ }

5.2 Perbandingan Artikel Takdefinit

Analisis data menunjukkan bahwa hasil
perbandingan artikel takdefinit bP cukup
beragam, dalam hal pemarkah-pemarkah
ketakdefinitan yang dipergunakan.

Ketakdefinitan cenderung diwakili oleh
pemarkah-pemarkah takdefinit seperti se-
buah, seorang, beberapa. Jika dikatakan
bahwa pemarkah-pemarkah itu tidak se-
nantiasa wajib hadir, analisis data pun
menunjukkan kecenderungan yang sama.
Untuk itu, gambaran padanan dalam bl
diklasifikasikan ke dalam dua kelompok,
yakni yang tidak berpemarkah (pemarkah
nol) dan yang berpemarkah.

5.2.1 Pemarkah Nol

Pada data ditemukan cukup banyak N
padanan yang berpemarkah nol atau zero.

(60) “ll a frappé hier @ ma porte, dit
Grand, pour me demander des
allumettes, [...]". (36)

“Kemarin, dia mengetuk pintu sa-
ya untuk minta korek api”, kata
Grand™. (28)

Sebagai informasi baru, N des allu-
mettes 'korek api' memang takdefinit. De-
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ngan demikian, jika diubah menjadi N de-
finit kalimatnya menjadi takberterima.

(60a) ‘[...], pour me demander ’es
allumettes, [...]".

“0...], untuk minta korek api (itu)”,
kata Grand™.

Dalam bP, N des allumettes, yang di-
awali dengan artikel takdefinit jamak, me-
ngacu pada korek api batang yang dikemas
dalam sebuah kotak. Referen yang sama
dimiliki oleh N korek api dalam bl. Referen
jamak itulah yang tidak memungkinkan N
itu diawali dengan pemarkah takdefinit
tunggal seperti sebuah:

(60b) *[...] untuk minta (‘sebuah) korek

api”, [...]

Hal di atas mengimplisitkan bahwa jika
sebuah dipergunakan, pastilah korek api
yang dimaksud adalah korek api jenis lain,
misalnya korek api gas. Referen semacam
itu dalam bP dinyatakan dengan un briquet
‘(sebuah) korek api'.

(60c) *...], pour
briquet, [...]".

*“[...] untuk minta (sebuah) korek
api (gas)", [...]-

me demander un

5.2.2 Pemarkah Takdefinit

Pada data ditemukan cukup banyak N
padanan yang memunculkan pemarkah
(takdefinit) secara tersurat.

Pada contoh (61), N bP une chambre
claire dibandingkan dengan N berpemarkah
nol dalam bl. Namun demikian, N itu di-
mungkinkan didahului dengan pemarkah
tersurat seperti di bawah ini.

(61a) [...], lalu memasuki (sebuah) ka-
mar yang terang |...].

(61b) [...], lalu memasuki kamar yang
terang ((itu) [...].

Kedua N takdefinit lainnya pada (61)
dan (62) dibandingkan dengan pemarkah
sebuah dan seorang, yang sekaligus ber-
fungsi mengeksplisitkan ketunggalan refe-
rennya.

Jika diperhatikan, pemarkah sebuah pa-
da (61) cenderung wajib hadir. Bila dile-
sapkan, referennya menjadi definit.

(61¢c) Mereka mendorong () pintu, lalu
(-]

Pemarkah seorang pada (62) rupanya
dapat dilesapkan tanpa mengganggu mak-
na referennya serta keberterimaan kalimat-

nya.

(62a) Rieux menerima (?) laki-laki mu-
dayang|..).

Pemarkah sebuah dipergunakan
untuk N konkret tak bernyawa, sedangkan
seorang untuk N konkret manusia. Jika N-
nya mengacu pada sesuatu yang abstrak,
dapat dipergunakan suatu.

(63) Un soir, Grand dit qu'il avait dé-
fitvement abandonné [I'adjectif

(61) lls avaient poussé une porte et se “slégante” pour son amazone,
trouvaient sur le seuil d'une cha- [..). (128)
bre claire, mais [...). (24)
g ‘Pada suatu malam Grand ber-
‘Mereka mendorong sebuah pin- kata dia [...]'. (117)
tu, lalu memasuki kamar yang te-
rang tetapi[...]'. (14) Pemarkah suatu di atas cenderung
J 3 wajib hadir untuk mengeksplisitkan referen
(62) Rieux regut un jeune homme dont N vang persangkutan. Dengan demikian,
on lui dit qu'il était journaliste et  oj0capannya membuat kalimatnya tak ber-
qu'il était déja venu le matin. (18) terima.
‘Rieux menerima seorang laki-laki
muda yang mengaku sebagai
S R B0 tolk: Uskang. pogi (63a) ralda (®) malam Grand berkata
itu'. (8) =
Contoh (61) - (63) berhubungan dengan
nomina-nomina yang memiliki referen tung-
18 Humaniora No. 1/2000
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gal. Di bawah ini adalah contoh data yang
N-nya memiliki referen jamak.

(64) Quelques jours aprés, Cottard

rencontra [...]. (131)

‘Kemudian beberapa hari sesu-
dahnya, Cofttard bertemu [...]\.
(122)

Il posa des questions, disant “iI"
en parlant de Rambert, sans pa-
raitre s'apercevoir de sa pré-
sence. (134)

‘Dia mengutarakan beberapa per-
tanyaan, di waktu berbicara me-
ngenai Rambert mengatakan
“dia”, seolah-olah tidak melihat
wartawan itu ada di sana’. (125)

(65)

Ditilik dari ketegarannya, pemarkah pa-
da N padanan untuk kedua contoh di atas
cenderung wajib hadir; pelesapannya akan
membuat kalimatnya tak berterima.

(64a) Kemudian (") hari sesudahnya,
Cottard [...].

(65a) Dia- mengutarakan (%) pertanya-
an,[...}.

Dalam bl, referen jamak, selain dengan
cara di atas, mungkin pula dinyatakan de-
ngan proses (morfologis) reduplikasi.

(64b) Kemudian hari-hari sesudahnya,
Coftard [...].

(65a) Dia mengutarakan pertanyaan-
pertanyaan, [...].

Ditilik dari status N-nya, kedua contoh di
atas mengandung dua status yang berbe-
da: hari-hari sesudahnya cenderung definit,
sedangkan pertanyaan-pertanyaan takdefi-
nit. Hal ini menyiratkan bahwa N reduplikatif
berpemarkah nol, sebagaimana yang non
reduplikatif, juga dapat berstatus definit,
dapat pula takdefinit.

Yang termasuk berstatus takdefinit ada-
2h nomina-nomina yang diawali dengan
numeralia tertentu seperti data berikut ini.
Nomina semacam itu tidak mungkin di-
imbuhi pemarkah definit.

(66) “Encore { 0
*les
remarqua Rambert. (138)

} deux jours”,

*““Dua hari {‘3 } lagi”, kata
*itu

Rambert [...]. (129)

(67) La peste avait fait | 2 }cent

*les
trente-sept victimes [...]. (139)

‘Sampar telah merenggut 137
korban{ 4 }I...].(130)

*itu .

5.3 Perbandingan Artikel Partitif

Dalam hal perbandingannya dalam bl,
ketakdefinitan N bP yang berartikel partitif
ini terlihat pada data di bawah ini.

(68) Cottard demanda du vin blanc et
[...]. (133)

‘Coftard mau minum anggur putih
dan[..]. (124)

Il revendait ainsi des cigarettes et
du mauvais alcool [...]. (132)

(69)

‘Dengan begitu Cottard menjual
kembali rokok-rokok serta minum-
an keras bermutu rendah [...].
(123)

Mengingat jumlahnya yang tak dapat
dihitung, N perbandingan dalam bl-nya pun
tidak mungkin untuk diberi pemarkah se-
macam sebuah.

(68a) Cottard mau minum (‘sebuah)
anggur putih dan [...].

(69a) [...] Cottard menjual kembali

rokok-rokok serta (‘sebuah) mi-
numan keras [...].

Pemarkah yang berterima untuk N seje-
nis di atas adalah pemarkah yang menun-
jukkan kuantitas N tersebut, seperti:

(68b) Cottard mau minum (segelas)
anggur putih dan [...].

5.4 Perbandingan Artikel Nol

Di muka telah dijelaskan bahwa dalam
bP kadang-kadang sebuah N muncul tanpa
artikel. Ketiadaan artikel ini dilatarbelakangi
oleh alasan ekonomi bahasa atau alasan
pemilihan ragam bahasa. Pada ragam non
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formal banyak ditemukan N dengan artikel
nol.

(70) [..], Rieux [..]. Ses notes
professionnelles mentionnent
seulement & cette date: “?

Réponse négative™. (38)

‘[...], Rieux [...]. Catatan harian-
nya pada tanggal itu hanya
menyebutkan: ‘jawaban 2 nega-
tif". (30)

Il y a eu dans le monde autant de
pestes que de guerres. Et pour-
tant 2 pestes et @ guerres trou-
vent les gens aussi dépourvus.
(40)

‘Dalam sejarah dunia telah terjadi
epidemi sampar yang sama ba-
nyaknya dengan perang. Padahai
sampar & perang 2 selalu me-
nyergap manusia tanpa per-
siapan. (32)

Artikel nol pada (70) dilatarbelakangi
oleh alasan kenonformalan ragam bahasa
yang dipakai, sekaligus ekonomi bahasa.
Frase réponse négative tertera pada ca-
tatan harian Rieux, yang bersifat pribadi
dan yang tentu saja tak membutuhkan ke-
formalan. Dan dilihat dari keteridentifika-
siannya, kata réponse 'jawaban’ itu bersta-
tus definit, karena mengacu pada jawaban
yang diberikan oleh gudang obat-obatan.
Kalaupun artikelnya hendak diseksplisitkan,
meskipun tidak sesuai dengan ragam yang
dimaksud, frase itu akan menjadi sebuah
kalimat lengkap: /a réponse est négative
'jawabannya negatif’.

Artikel nol’ pada data (71) terjadi karena
referen yang ditunjuk oleh N-nya sudah je-
las, yakni yang sebelumnya sudah disebut-
kan: pestes et guerres 'sampar dan pe-
rang'. Dengan demikian, jika pun dipergu-
nakan tanpa artikel, orang sudah tahu bah-
wa yang dimaksud adalah N yang telah
disebutkan. Meskipun demikian, kecende-
rungan pelesapan artikel semacam ini ja-
rang terjadi pada ragam bahasa ‘“biasa”
seperti sumber data. Pada sumber data
hanya ditemukan satu data semacam itu.
Mengingat pemunculannya yang mengu-
lang N sebelumnya, N berartikel nol pada
data bP berstatus definit, dan dalam kea-

(71)

daan yang “normal” dimunculkan dengan
artikel definit pula. Namun, pengulangan itu
tidak penuh karena dilihat dari makna kali-
matnya, N definit yang dimaksud lebih
mengacu pada referen yang generik.

(71a) [...]. Et pourtant les pestes et les
guerres trouvent les gens aussi
dépourvus.

Kegenerikan yang dikandung oleh re-
feren Jes pestes et les guerres itulah yang
tampaknya dipadankan dalam bl dengan N
berpemarkah nol. Kalaupun N tersebut me-
nerima jtu, pemarkah tersebut adalah pe-
markah kegenerikan, bukan pronomina de-
monstratif.

(71a) Padahal sampar & perang { 2 }
itu

selalu [...].

6. Kesimpulan

Analisis di atas memperlihatkan bahwa
artikel bP mendapatkan perbandingannya
dalam bl dalam bentuk pemarkah-pemar-
kah. Artikel definit dibandingkan dengan
pemarkah definit seperti itu, tersebut, -nya,
atau fadi. Adapun artikel takdefinit cen-
derung dibandingkan dengan pemarkah
takdefinit semacam sebuah, seorang, sua-
tu, atau beberapa.

Semua pemarkah bl tersebut bersifat
tersurat. Pada data tertentu, perbandingan
dalam bl berwujud N dengan pemarkah nol,
yang muncul terutama bila referen N-nya
generik. Meskipun demikian, N definit dan
takdefinit, tidak jarang muncul pula tanpa
pemarkah.

Perilaku N bl sekaligus menyiratkan
bahwa artikel sebenarnya sekadar “me-
nyandangi” N yang sesuai: jika ia definit
dibutuhkan artikel definit, jika ia takdefinit
diperlukan artikel takdefinit. Yang lebih
mendasar untuk diperhatikan ialah keteri-
dentifikasian N dalam wacana. Nomina
yang teridentifikasi senantiasa definit, dan
yang belum teridentifikasi pastilah tak-
definit.

Pada bl, dalam hal pemarkah nol, teri-
dentifikasi/tidaknya referen dalam wacana
menentukan definit/tidaknya N itu. N korek
ap/ dalam “Kemarin dia mengetuk pintu
saya untuk minta korek ap” belum teri-

20
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dentifikasi sehingga takdefinit. Adapun N
‘angga dan penjaga dalam “Dokter Rieux
keluar dari tempat prakteknya, [..], lalu
menuruni tangga. [..]. Dia menemui pen-
/3ga” sudah teridentifikasi melalui konteks-
nya sehingga definit.

Hasil penelitan tentang pemadanan
artikel bP dalam bl justru membawa pada
pemahaman tentang perbedaan perilaku N
Zalam kedua bahasa, terutama dalam hal
kzdefinitan.
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